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Abstrak: Peramalan adalah salah satu unsur yang sangat penting 
dalam pengambilan keputusan. Salah satu metode yang digunakan 
dalam peramalan adalah Metode Wavelet merupakan komponen 
yang frekuensi yang berbeda atau alat analisis yang biasa 
digunakan untuk menyajikan data. Tujuan dalam meta-analysis ini 
untuk menganalisis kembali hasil-hasil penelitian yang berkaitan 
dengan peramalan menggunakan metode Wavelet. Datanya 
dikumpulkan melalui database pengindeks seperti Scopus, DOAJ, 
Worldcat dan Google Scholar. Data yang difilter adalah hasil 
penelitian yang memuat nilai dari jumlah data (N), uji korelasi (r) dan 
klasifikasi, kemudian yang dianalisis menggunakan meta-analysis 
melalui effect size dan standar error untuk melihat summary effect 
size. Hasil analisis data menggunakan software JASP menunjukkan 
bahwa nilai estimate pada tingkat akurasi peramalan menggunakan 
metode Wavelet sebesar 0.827 yang termasuk kategori tinggi, 
Kemudian diperoleh nilai estimate dari metode modifikasi sebesar 
0.828 dan nilai p-Rank-testnya 0.591, sedangkan non-modifikasi nilai 
estimatenya adalah 0.831 dan nilai p-Rank-testnya 0.76. 

 

Kata Kunci: Peramalan, Metode Wavelet, Meta-analisis 
 

Abstract: Forecasting is one of the most important elements in 
decision making. One of the methods used in forecasting is the 
Wavelet Method is a component of which is a different frequency or 
analysis tool commonly used to present data. The purpose of this 
meta-analysis is to reanalyze the results of research related to 
forecasting using the Wavelet method. Its data is collected through 
indexer databases such as Scopus, DOAJ, Worldcat and Google 
Scholar. Filtered data is the result of research that contains values 
from the amount of data (N), correlation test (r) and classification, 
then analyzed using meta-analysis through effect size and error 
standards to see summary effect size. The results of data analysis using 
JASP software showed that the estimate value at the forecasting 
accuracy rate using the Wavelet method was 0.827 which belonged 
to the high category, then obtained the estimate value of the 
modification method of 0.828 and the p-Rank-test value was 0.591, 
while the non-modification of the estimate value was 0.831 and the 
p-Rank-test value was 0.76. 
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A. Pendahuluan  

Metode Wavelet merupakan alat analisis yang biasa 

digunakan untuk menyajikan data atau fungsi atau operator 

kedalam komponen-komponen frekuensi yang berlainan, dan 

kemudian mengkaji setiap komponen dengan suatu resolusi 

yang sesuai dengan skalanya. Wavelet digunakan sebagai 

alat denoising sebelum dimasukkan kedalam persamaan 

menggunakan vektor autoregresif (Beura et al., 2015). Seiring 

berkembangnya ilmu pengetahuan, Wavelet berkembang 

diberbagai cabang ilmu statistika seperti analisis ketahanan 

hidup (analisis survival), analisis runtun waktu, analisis regresi, 

dan stabilisasi variansi (Nason, 2008). 

 Berbagai Penelitian yang berkaitan dengan 

menggunakan peramalan menggunakan metode Wavelet 

telah banyak dilakukan (Murugappan et al., 2020), 

(Maheshwari et al., 2017), (Christnatalis et al., 2020), (Hapsari et 

al., 2016), (Amin et al., 2015), (Qin et al., 2019), (Armansyah et 

al., 2020). Armansyah et al ( 2020) melakukan pelatihan  dan  

pengujian  data  dengan  nntool  pada  matlab  R2016b  x64  

menghasilkan nilai output jaringan yang hampir sama   dengan 

data target yang diharapkan, bahkan pada tahap pelatihan, 

beberapa data output tampak sama dengan targetnya. 

Hapsari et al. (2016) melakukan parameter  paling  optimal  

untuk  meramalkan curah hujan yang ditemukan dari hasil 

pengujian adalah  jumlah  node masukan  jaringan  RBF 

sebesar  4,  jumlah  node tersembunyi  jaringan RBF  sebesar  3,  

jumlah  populasi  sebesar  360, jumlah iterasi sebanyak 700, 

probabilitas tukar silang. Beberapa penelitian juga dilakukan  

untuk memprediksi data curah hujan yang akan datang 

(Andrian & Putra, 2017), (Wafira rahmania, 2018), (Amrinsani et 

al., 2019), (Subasi et al., 2021), (Kutlu & Avcı, 2019). 

Hasil simulasi citra wajah, kendaraan, bangunan, dan 

lanskap menunjukkan bahwa fungsi dasar Wavelet yang 

berbeda dan lapisan gambar yang berbeda didekomposisi, 

dan hasil pengambilan dan kecepatan pengambilan gambar 
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berbeda, saat mengambil empat lapisan dekomposisi 

Wavelet, b-spline kubik Wavelet sebagai fungsi dasar Wavelet 

membuat hasil klasifikasi menjadi optimal (Sui & Kim, 2019). Di 

samping itu, metode Wavelet dengan kombinasi metode lain 

dalam bidang peramalan juga banyak dilakukan 

(Tascikaraoglu et al., 2016), (Gutiérrez-Gnecchi et al., 

2017),(Van & Kang, 2016), (Zhao et al., 2019), (Banerjee & Mitra, 

2014), (Sutera et al., 2020), (Peng et al., 2017). 

Banyaknya penelitian ini memberikan tingkat akurasi yang 

berbeda-beda. Sehingga belum nampak analisis lanjutan 

tentang bagaimana tingkat akurasi secara menyeluruh. Meta 

analisis adalah sebuah analisis statistik yang memadukan hasil 

berbagai kajian ilmiah. Meta-analisis dapat dilakukan saat 

terdapat berbagai kajian ilmiah yang ditujukan untuk 

pertanyan yang sama,deangan setiap kajian individual 

melaporkan ukuran-ukuran yang memiliki sedikit tingkat 

kesalahan. Sedangkan penelitian sebelumnya adalah upaya 

peneliti untuk mencari perbandingan dan untuk menemukan 

inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya disamping itu kajian 

terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan 

penelitian serta menujukkan orsinalitas dari penelitian. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui hasil dari nilai akurasi yang 

kategorinya apakah rendah, sedang, dan tinggi dari tingkat 

akurasi secara menyeluruh serta bagaimana hasil akurasi jika 

dilihat dari beberapa variable moderator dalam meta-analisis. 

Hasil dari penelitian ini semoga dapat mendukung teori 

peramalan menggunakan metode Wavelet.   

         

B. Metode Penelitian  

Meta-analisis merupakan sebuah analisis statistik yang 

memadukan hasil berbagai kajian ilmiah.Meta-analisis dapat 

dilakukan saat terdapat berbagai kajian ilmiah yang ditujukan 

untuk pertanyan yang sama, dengan setiap kajian individual 

melaporkan ukuran-ukuran yang memiliki sedikit tingkat 

kesalahan. Hasil pencarian di Google Scholar banyak 

ditemukan artikel-artikel yang bersangkutan dengan metode 
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Wavelet. Data ini dikumpulin dari berbagai sumber, dengan 

cara (1) mereview artikel-artikel yang terdapat dari jurnal 

nasional dan internasional secara online (2) Hasil dari jurnal-

jurnal agar mengetahui nilai akurasi.  

Kata kunci yang digunakan peneliti saat melakukan 

menelusuri artikel yaitu (1) Tingkat akurasi peramalan Metode 

Wavelet (2) Nilai akhir dari sebuah peramalan (Nilai Akurasi). 

Selanjutnya, melakukan menganalisi data berupa: (1) 

Melakukan Pelabelan atau penomoran pada artikel tersebut 

(2) Menulis nilai uji korelsi (r), dan jumlah subjek penelitian (N) 

,(3) menghitung nilai effect size (ES) dan standart error (SE), (4) 

melakukan analisis data berbantuan software JASP (5) 

menganalisis hasil-hasil yang ditemukan dari artikel-artikel yang 

menjadi rujukan data (6) Mengambil kesimpulan dan Saran. 

 

C. Temuan dan Pembahasan  

    Jumlah data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

sebanyak 100 dan diperoleh data publikasi yang lengkap   

yang memiliki jumlah data (N) dan koefisien korelasi (r) yaitu 

berjumlah 32 data. Melalui data yang lengkap penelitian 

melakukan uji summary effect size. Adapun data yang 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekapan Data Sesuai Kriteria Kelayakan 
Code Authors, Tahun N r ES SE 

J1 (Beura et al., 2015) 644 0.98 2.297 0.301 

J2 (Lareno, 2015) 100 0.05 0.05 0.101 

J3 (Amin et al., 2015) 128 0.7 0.87 0.089 

J4 (Rissacher & Galy, 

2015) 

26 0.42 0.447 0.028 

J5 (Van & Kang, 2016) 900 0.5944 0.555 0.033 

J6 (Hapsari et al., 2016) 360 0.5 0.866 0.052 

J7 (Tascikaraoglu et al., 

2016) 

36 0.3595 0.376 0.174 

J8 (Maheshwari et al., 

2017) 

555 0.5 0.274 0.042 

J9 (Andrian & Putra, 

2017) 

1000 0.4365 0.467 0.031 
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J10 (Peng et al., 2017) 151 0.6371 0.753 0.082 

J11 (Dan & Kategori, 

2017) 

979 0.9 1.472 0.052 

J12 (Andrian & Putra, 

2017) 

1000 0.4365 0.467 0.031 

J13 (Gutiérrez-Gnecchi et 

al., 2017) 

500 0.7104 0.887 0.044 

J14 (Zhang et al., 2018) 100 0.4055 0.429 0.101 

J15 (Wafira rahmania, 

2018) 

15 0.25 0.255 0.288 

J16 (Chato et al., 2018) 163 0.667 0.805 0.079 

J17 (Zhao et al., 2019) 1000 0.863 1.304 0.031 

J18 (Qin et al., 2019) 40 0.55 0.618 0.164 

J19 (Kutlu & Avcı, 2019) 224 0.7139 0.895 0.067 

J20 (Sui & Kim, 2019) 200 0.75 0.486 0.071 

    J21 (Li et al., 2019)     36 0.11    0.11 0.174 

    J22 (Amrinsani et al., 2019) 160 0.59 0.677 0.079 

J23 (Murugappan et al., 

2020) 

20 0.9616 1.966 0.242 

J24 (Christnatalis et al., 

2020) 

100 0.705 0.43 0.101 

J25 (Armansyah et al., 

2020) 

70 0.7 0.43 0.129 

J26 (Pan et al., 2020) 4051 0.9 0.079 0.129 

J27 (Sutera et al., 2020) 108 0.95 1.831 0.097 

J28 (Subasi et al., 2021) 62 0.18 0.181 0.13 

J29 (Wang et al., 2021) 360 0.9872 2.522 0.052 

J30 (Liu et al., 2021) 3670 0.36 0.376 0.016 

J31 (Balubaid et al., 2021) 118 0.7 0.867 0.093 

J32 (Darwan, 2021) 30 0.9294 0.887 0.044 

 

Berdasarkan hasil simulasi diperoleh output JASP sebagai 

berikut. 

 

1. Uji Heterogenitas 

Tabel 2. Hasil Uji Heterogenitas 

Metode N Q-Heterogen p-value I2(%) 

Wavelet 32 5470.404 <.001 99.476 
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Berdasarkan data pada table 2 yang diperoleh dari 

software JASP, hasil analisis tersebut menunjukkan 

bahwasanya data-data yang dianalisis adalah heterogen 

dengan besar Q= 5470.404; p-value= <.001; dan I2(%) = 99.476 

 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dapat dilihat berdasarkan nilai z dan p-value 

pada tabel output JASP sesuai Tabel 3. 

 

Tabel 3. Nilai Coefficient 

Metode N Estimate Standar Error z p 

 32 0.827 0.112 7.368 <.001 

 

Nilai coefficients di atas, terlihat nilai estimate sebeasr 0.827, z 

sebesar 7.368, dan nilai p-value sebesar 0,001 yang berarti lebih 

kecil dari nilai signifikansi 5% (0,05). Ini berarti hipotesis diterima, 

artinya bahwa metode Wavelet memiliki tingkat akurasi 

tergolong tinggi dalam peramalan time series data, kemudian 

dalam hal ini true effect size tidak sama dengan 0. 

 

3. Uji Publikasi Bias 

         Uji ini dilakukan untuk melihat apakah data yang sudah 

terkumpul dapat dijadikan sampel yang representative dari 

populasinya. Uji ini dapat dilihat menggunakan nilai pada 

output rank corelation dan regression test. Berdasarkan hasil 

simulasi menggukan JASP diperoleh output sesuai Tabel 4 

berikut. 

Tabel 4. Rank Correlation dan Regression Test 

Metode N Kendall’s p-Rank Test z P-value 

Wavelet 32 0.100 0.426 0.927 0.354 

 

Nilai rank test 0.426 yang menunjukkan besar koefisien korelasi 

antara effect size dengan varian, selanjutnya nilai z yang 

merupakan besar koefisien regresi sebesar 0.927 dan nilai p-

value 0.354 lebih besar dari 0.5 yang menunjukkan bawah 

hipotesis juga diterima dengan kata lain tidak teridentifikasi 

publikasi bias. Adapun sebaran data sesuai Gambar 2. 
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Gambar 2. Forest plot keseluruhan data 

    

Berdasarkan hasil ploting publikasi pada Gambar 2 dapat 

diketahui bahwa tidak ada penelitian yang hilang yang 

ditandai lingkaran terbuka, seluruh lingkaran tertutup dan 

sebaran data tidak membentuk pola tertentu. Hasil ini 

menunjukkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

terindikasi tidak adanya publication bias. 

 

4. Variabel Moderator 

 Analisis variable moderator diperlukan untuk melihat 

klasifikasi, tahun terbit dan jumlah data. Adapun hasil analisis 

data menggunakan JASP sesuai Tabel 5. 

 

Tabel 5. Variabel Moderator 

 

Variabel Interval/ 

Pembagian 

N Coefficient Forest Plot Kategori 

 

Klasifikasi 

 

Modifikasi 25 0.828 0.83 [0.56, 1.09] Tinggi 

Non-

modifikasi 

7 0.831 0.83 [0.44,1.22] Tinggi 

 

Tahun 

Terbit 

2015-2017 13 0.697 0.70 [0.40,0.99] Sedang 

2018-2019 9 0.625 0.65 [0.42,0.89] Sedang 

2020-2021 9 1.134 1.13 [0.57,1.70] Tinggi 

 

Data 

 

≤ 50 7 0.659 0.66 [0.22,110] sedang 

51-100 5 0.304 030 [0.14,0.47] Rendah 
≥ 100 20 0.927 0.93 [0.65,1.20] Tinggi 
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Interval dari klasifikasi dibagi dua yaitu modifikasi dan non 

modifikasi. Nilai cofficient dari modifikasi 0.828; p-rank test 0.591 

dan forest plot sebanyak 0.83 [0.56,1.09] sehingga kategorinya 

dikatakan tinggi. Nilai coeficient non modifikasi 0.831; p-rank 

test 0.761 dan forest plot 0.83 [0.44, 1.22] sehingga kategorinya 

dikatakan tinggi. Pada tahun terbit intervalnya dibagi tiga yaitu 

pada tahun 2015-2017, 2018-2019, dan 2020-2021.Pada tahun 

2015-2017 nilai coeficientnya sebesar 0.697, nilai p-rank test 

0.299 dan forest plot 0.70 [0.40,0.99], jadi kategorinya bisa 

dikatakan sedang. Pada tahun 2018-2019 nilai coeficientnya 

sebesar 0.625,nilai p-rank test 0.345 dan forest plot 0.65 [0.42, 

089] jadi dikategorikan sedang. Pada tahun 2020-2021 nilai 

coeficientnya sebesar 1.134, nilai p-rank test 0.919 dan forest 

plot 1.13 [0.57,1.70] maka dikategorikan tinggi. 

  

D. Simpulan  

Data yang difilter adalah hasil penelitian yang memuat nilai 

dari Jumlah data (N), uji korelasi (r) dan Klasifikasi, kemudian 

yang dianalisis menggunakan meta-analysis melalui effect size 

dan standar error untuk melihat summary effect size. Hasil 

analisis data menggunakan software JASP menunjukkan 

bahwa nilai estimate pada tingkat akurasi peramalan 

menggunakan metode Wavelet sebesar 0.827 yang termasuk 

kategori tinggi. Bagian klasifikasi berdasarkan modifikasi dan 

non-modifikasi. Nilai estimate dari modifikasi adalah 0.828 dan 

nilai p-Rank-testnya 0.591, kategorinya tinggi. Sedangkan yang 

non-modifikasi nilai estimatenya adalah 0.831 dan nilai p-Rank-

testnya 0.761 kategorinya tinggi. 
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